BAB V
PEMBAHASAN

Pada bab 5 ini diuraikan mengenai (a) pembelajaran dalam menghafal Al-
Qur’an di Sekolah Dasar Islan Terpadu (SDIT) Ulul Albab Nganjuk(b)
pelaksanaan metode Tasmi’ dan ‘ladatul Qur’an dalam menghafal Al-Qur’an
siswa SDIT Ulul Albab Nganjuk (c) faktor pendukung dan penghambat dalam

melaksanakan metode Tasmi’ dan ‘ladatul Qur’an di SDIT Ulul Albab Nganjuk.

1. Metode Pembelajaran menghafal Al-Qur’an di Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT) Ulul Albab Nganjuk
Sebenarnya banyak sekali metode khusus dalam menghafal Al-Qur’an.
Namun, dalam buku Mukhisoh Zawawwie hanya akan menguraikan beberapa
metode yang paling banyak dilakukan dan berhasil mecetak Huffazh. Oleh
karena itu, para pecinta Al-Qur’an yang ingin menghfalkan Al-Qur’an bisa
memilih metode mana yang paling cocok untuk dirinya, atau bisa juga
menggabung-gabungkan antara satu metode dengan lainnya sehingga akan
lebih memperkuat hafalan yang telah dicapai. Berikut ini uraian metode-
metode tersebut:

a. Tasmi’ (Semaan) merupakan suatu majelis yang terdiri dari 2 orang
atau lebih yang di dalamnya diisi dengan membaca dan menyima’
terhadap bacaannya. Sedangkan menurut Wiwi Alawiyah Wahid yang
dikutib dalam buku Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an

menerangkan bahwa Metode sema’an adalah memperdengarkan hafalan
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b. kepada orang lain, misalnya kepada sesama tahfidz atau kepada senior
yang lebih lancar.! Kegiatan sema’an merupakan salah satu metode
untuk tetap memelihara hafalan supaya tetap terjaga. Menurut Madzkur
yang di kutip dalam buku Teknik Menghafal Al-Qur’an karangan
Abdurrab Nawabudin berkata bahwa menghafal adalah orang yang
selalu menekuni pekerjaannya, begitupun dengan metode sema’an
adalah suatu hal yang harus di tekuni dalam menghafal dan menjaga
hafalan Al-Qur’an.

c. ‘ladatul Qur’an yaitu mengulang menghafal yang sudah
diperdengarkan kepada guru. Hafalan yang sudah diperengarkan
kehadapan guru yang semula sudah hafal dengan baik dan lancar,
kadangkala masih terjadi kelupaan lagi bahkan kadang-kadang
menjadi hilang sama sekali. Oleh, karena itu perlu diadakan
pengulangan kembali hafalan yang telah diperdengarkan kehadapan
guru.

2. Penerapan metode pembelajaran menghafal Al-Qur’an di Sekolah Dasar
Islam Terpadu (SDIT ) Ulul Albab Nganjuk
Bagi para pecinta Al-Qur’an yang ingin menghafal Al-Qur’an bisa
memilih metode mana yang paling cocok untuk dirinya, atau bisa juga
menggabung-gabungkan antara satu metode dengan metode lainnya
sehingga akan lebih memperkuat hafalan yang telah dicapai. Berikut ini
uraian metode-metode tersebut.

a. Metode Tasmi’ (Sema’an)

! Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an ...hal.98
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Sistem ini menggunkan metode baca bersama, yaitu dua atau
tiga orang ( patnernya) membaca hafalan bersama-sama secara jahri
(keras), dengan ketentuan sebgaai berikut:

1) Bersama-sama baca keras
2) Menyemakkan ke ustadz/ ustadzah
3) Sema’an ditempat

b. Metode ‘Iadatul Qur’an

Menurut Abdul Aziz Abdul Rouf, jika dilihat dari segi
strateginya metode ini ada dua macam:

1) Pengulangan hafalan dengan melihat mushaf (bin nazar). Cara
ini tidak konsentrasi yang menguras kerja otak. Oleh karena itu
kompensasinya adalah harus siap membaca sebanyak-
banyaknya. Keuntungannya dapat membuat otak kita merekam
letak-letak setiap ayat yang kita baca.

2) Pengulangan hafalan dengan tidak melihat mushaf (bil ghaib).
Cara ini cukup menguras kerja otak, sehingga cepat lelah. Oleh
karena itu, wajar jika hanya dapat dilakukan sepekan sekali atau
tiap hari dengan jumlah juz sedikit. Dapat dilakukan dengan
membaca sendiri didalam dan diluar salat, atau bersama dengan
teman.

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan metode
pembelajaran menghafal Al-Qur’an di Sekolah Dasar Islam Terpadu

(SDIT) Ulul Albab Nganjuk
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a. Faktor Pendukung
1) Mempunyai target hafalan

Bagi para calon penghafal Al-Qur’an, hendaknya membuat
target hafalan dalam setiap harinya. Juga harus membuat target
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan hafalannya.
Menentukan target hafalan adalah sebuah program yang positif.
Selain itu apabila hafalan terjadwal atau terprogram, tidak akan
ada waktu yang terbuang sia-sia.

Menentukan target dalam proses mengahfal Al-Qur’an
sangat diperlukan supaya mampu memacu semangat dalam
menghafal Al-Qur’an, serta agar dapat menyelesaikan hafalan
dalam waktu yang tidak hanya menghafalkan Al-Qur’an, seperti
ilmu tafsir dan hadits, ulumul Qur’an, tajwid, dan lain sebagainya.
Namun, apabila tidak membuat program menargetkan hafalan,
maka akan selalu terbebani oleh hafalan yang masih belum
terselesaikan. Setidaknya, program menentukkan terget akan
sangat membaantu dalam menjalani proses menghafal Al-

Qur’an.?

2) Adanya motivasi dari orang tua dan guru

Semua anak yang hendak mencari ilmu atau menghafalkan
Al-Qur’an, sebaiknya terlebih dahulu meminta izin kepada kedua
(bagi wanita yang sudah menikah). Sebab, hal ini akan

menentukan dan membantu keberhasilan dalam meraih cita-cita

2 Salim Badwilah, Paduan Cepat Menghafal Al-Quran...hal.90
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untuk menghafalkan Al-Qur’an. Tujuannya apabila mengalami
hambatan dan permasalahan saat proses menghafalakan Al-

Qur’an maka akan mendapatkan motivasi dan doa dari mereka.

3) Berdoa agar sukses mengahafal Al-Qur’an

Berdoa adalah permintaan atau permohonan seorang hamba
kepada sang khalig. Oleh karena itu, bagi penghafal Al-Qur’an
harus memohon kepada Allah SWT supaya dianugerahkan nikmat
dalam proses menghafalkan Al-Qur’an.

Sebesar apapun usaha seseorang dalam menghafal Al-Qur’an,
tanpa adanya sebuahpermintaan dan doa kepada Allah sang
pennetu kesuksesan. Agar Allah menentukan jalan lain. Dengan
demikian, sangat dianjurkan untuk selalu berdoa dengan sungguh-
sungguh, tulus, dan ikhlas selama proses penghafalan Al-Qur’an.

Adapun waktu —waktu yang tepat untuk berdoa ialah seperti
waktu-waktu yang telah diwasiatkan oleh Rosullullah SAW
kepada umatnya, yaitu sepertiga malam, di penghujung salat,
sepuluh malam terakir bulan Ramadhan (terutama pada malam-

malam ganjil), ketika turun hujan, atau saat berpergian.®

b. Faktor Penghambat
1) Ayat- ayat yang panjang
Di dalam Al-Qur’an akan banyak dijumpai ayat yang

panjang-panjang, hingga membuat penghafal kesusahan dalam

3 Abdur Rahman bin Kholik, Kaidah Emas Menghafalkan Al-Qur’an. (Bandung :Asy
Syamil Pres & Grafika, 2002),hal.45
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menghafalnya. Namun ada solusi yang baik, yaitu menjadi
beberapa bagian. Lalu setiap bagian dihafalkan dan diteruskan
dengan bagian yang lainnya. Jika ayat tersebut sangat panjang
tidak ada pemotongan untuk berhenti, maka lebih baik memotong
ayat menjadi beberapa bagian sesuai dengan kemampuan
menghafal.
2) Kurang lancar dalam menghafalkan ayat

Orang yang sudah lancar membaca Al-Qur’an pasti sudah
mengenal dan tidak asing lagi dengan ayat-ayat Al-Qur’an
sehingga mudah untuk membaca dan menghafalkannya. Hal ini
merupakan keuntungan bagi calon penghafal Al-Qur’an.
Keuntungan atau kemanfaatan lainnya, yaitu lebih cepat khatam
menghafalkan sampai 30 juz, serta tidak akan begitu sulit untuk
menjalani proses menghafalnya. Akan tetapi bacaannya bukan
hanya lancar melainkan harus baik, benar, dan fasih, serta benar-
benar menguasai dan memahami ilmu tajwid.

3) Terdapat ayat mutasyabihat

Ketika menghafalkan Al-Qur’an, akan menjumpai ayat
mutasyabihat (ayat-ayat yang sama atau menyerupai ayat yang
lain) di sebagian lafadz-lafadznya. Oleh karena itu, membutuhkan
perhatian khusus terhadap ayat-ayat tersebut. Terkadang dalam
sebuah surah hanya berbeda satu huruf atau satu kata dalam surat
yang lain atau ayat yang sama bisa ditemukan dalam surat berbeda.

Walaupun pada awalnya hal tersebut cukup mudah, tetapi dengan
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jumlah hafalan yang semakin banyak, akan merasakan kesulitan
untuk membedakannya.

Adapun metode yang terbaik untuk membedakan antara
bacaan yang hampir sama dari surat pertama dengan surat yang
lain adalah dengan cara membuka Al-Qur’an yang biasa
digunakan, kemudian bandingkan antara kedua ayat tersebut dan
cermatilah perbedaan anatar keduanya. Setelah itu, buatlah tanda
untuk membedakan antara keduanya, misalnya dilingkari dengan
pensil supaya mudah untuk membedakannya. Ketika melakukan
pengulangan hafalan Al-Qur’an, perhatikanlah perbedaan tersebut,
dan ulangilah secara terus —menerus sehingga bisa mengingatnya
dengan baik. Dengan cara ini, hafalan akan menjadi kuat dan
benar, serta tanpa ragu untuk mengucapkannya.

4. Solusi dalam mengatasi hambatan-hambatan penerapan metode menghafal

Al-Qur’an di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT ) Ulul Albab Ngnajuk
a. Adanya pembinaan guru

Pembinaan berarti kegiatan yang bertujuan membentuk budi

pekerti yang luhur, akhlak yang baik dalam hal berperilaku, watak,
ataupun kesusilaan.* Dalam sekripsi ini , istilah pembinaan dinaknai
sebagai usaha yang dilakukan oleh guru atau senior dalam rangka
menyamakan metode yang di gunakan dalam pembelajaran kelas

reguler maupun tahfidz.

4 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai
Pustaka,2002), hal.578
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Pembinaan yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam Terpadu
(SDIT) Ulul Albab Nganjuk, yaitu dengan medatangkan senior dan
tutor sebaya mengenai ilmu yang berkaiatan dengan cara membaca
Al-Qur’an yang benar sesuai dengan makhraj dan tajwidnya. Bentuk
evaluasi dan sebagai bentuk apresiasi yang telah dilakukan adalah
memberikan kesempatan kepada guru yang sudah bagus kualitas
bacaan Al-Qur’an untuk mengajari teman yang lain.

Menggunakan mushaf yang sama

Bagi calon penghafal Al-Qur’an, dianjurkan menggunakan Al-
Qur’an yang sejenis. Tidak diperbolehkan berganti-ganti Al-Qur’an
mulai dari proses menghafal sampai khatam. Sebab, hal ini akan
memberi pengaruh baik bagi para penghafal karena ketika mengingat-
ingat ayat, bayangan ayat yang muncul ialah yang pernah
dihafalkannya. Selain itu, ia akan ingat terhadap letak ayat di setiap

halaman yang dihafalkan dari Al-Qur’an tersebut.



